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ABSTRACT

Research in this thesis is motivated by the interest of students who are lacking in mathematics
subjects, models and learning media that are less varied, as well as less optimal mathematical
values that cause a lack of understanding of mathematical concepts in students. The solution used
in this study is to combine the learning model of Teams Games Tournament (TGT) with Wordwall
learning media. In the learning model Teams Games Tournament (TGT) there are games that will
be implemented using the Wordwall application. With the use of this learning model, it is expected
to increase the understanding of mathematical concepts and student learning interest because it
contains elements of the game. The purpose of this study is to find out whether there are differences
and how much difference from the Wordwall Based Teams Games Tournament (TGT) learning
model towards understanding the mathematical concepts of 4 elementary school students. The
method used in this study is a quantitative experimental method with pretest-posttest control group
design. When viewed from the results of the N-gain score there are differences in the experimental
class value of 0.71 and the control class of 0.42 with a difference of 0.29. The experimental class
has a posttest value of 87.63 and the control class has a posttest value of 75.25 with a difference
in the difference in the average value of the experimental class and the control class is 12.38 with
t-count 9,992 and f-count 1,180 and also a significant value 0,000 smaller than 0.05 which means
Ho is rejected and H1 is accepted.

Keywords: Learning Model, Teams Games Tournament (TGT), Wordwall, Understanding
Mathematical Concepts

ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh minat belajar peserta didik yang kurang terhadap
mata pelajaran matematika, model dan media pembelajaran yang kurang bervariasi, serta nilai
matematika peserta didik yang kurang optimal yang menyebabkan kurangnya pemahaman konsep
matematika pada peserta didik. Solusi yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggabungkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan media
pembelajaran Wordwall. Di dalam model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) terdapat
game yang akan dilaksanakan menggunakan aplikasi Wordwall. Dengan digunakannya model
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika serta minat
belajar peserta didik karena mengandung unsur permainan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan dan seberapa besar perbedaan dari model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) berbasis Wordwall terhadap pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas 4 sekolah dasar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantitatif eksperimen dengan Pretest-Posttest Control Group Design. Jika dilihat dari hasil N-Gain
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skor terdapat perbedaan nilai kelas eksperimen sebesar 0,71 dan kelas kontrol sebesar 0,42 dengan
selisih sebesar 0,29. Kelas eksperimen memiliki nilai posttest sebesar 87,63 dan kelas kontrol
memiliki nilai posttest sebesar 75,25 dengan selisih perbedaan nilai rata-rata kelas eksperimen dan
kelas kontrol yaitu sebesar 12,38 dengan t-hitung 9,992 dan F-hitung 1,180 dan juga nilai signifikan
0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti H, ditolak dan H; diterima.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Teams Games Tournament (TGT), Wordwall, Pemahaman
Konsep Matematika

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata pelajaran yang sangat penting bagi kita semua
terutama dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pentingnya pelajaran matematika
bagi manusia khususnya untuk para pelajar. Namun, anggapan dari sebagian besar
para pelajar di Indonesia yang menyatakan bahwa matematika merupakan mata
pelajaran yang cukup sulit karena selalu dikaitkan dengan rumus, angka, dan
simbol. Mereka mempelajarinya hanya karena tuntutan materi. Pemikiran tersebut
jelas akan mempengaruhi penguasaan matematika seseorang, karena ia yang
takut dirinya tidak mengerti pelajaran matematika dan malas untuk
mempelajarinya. Sesuai dengan pendapat Yanti dkk (2019: 181-182), rasa malas
dan takut tersebut dapat terjadi diakibatkan oleh beberapa faktor, salah satunya ialah
kurangnya pemahaman konsep matematika. Berdasarkan data yang diperoleh dari
PISA (Programme for International Student Assessment) tahun 2018 yang
diselenggarakan oleh Organization for Economic Co-Operation and Development
(OECD) diikuti oleh 399 peserta didik satuan pendidikan dengan 12.098 peserta
didik. Performa rata-rata matematika peserta didik Indonesia yaitu 52 poin di bawah
rerata ASEAN. Bila ditinjau secara presentase hanya 24% yang memiliki
kompetensi matematika tingkat minimum atau lebih (Nur’aini dkk, 2021:2).

Rendahnya hasil belajar peserta didik disebabkan oleh pemahaman peserta
didik yang kurang optimal. Pemahaman peserta didik sangat menentukan berhasil
atau tidaknya suatu kegiatan pembelajaran di sekolah. Pendapat dari Akhwan dkk
(Eva & Mailizar, 2022:156) mengatakan bahwa pemahaman ialah kemampuan
menyerap makna ataupun materi yang dipelajari. Selain peserta didik dapat paham
akan materi yang diberikan, peserta didik juga harus memahami konsep dari materi
matematika itu sendiri. Pemahaman konsep matematika menurut Afrilianto
(Hernaeny dkk, 2021:605) ialah kemampuan untuk paham akan konsep, hubungan
dan operasi matematika.

Berdasarkan wawancara dengan guru di SDN Pisangan 02 didapatkan
informasi bahwa peserta didik masih kurang memahami matematika terutama pada
materi pecahan. Beberapa peserta didik sudah mengetahui apa itu pecahan, tetapi
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masih belum paham mengenai konsep pecahan itu sendiri. Permasalahan lain yang
ditemukan pada saat pelaksanaan observasi yang dilakukan peneliti di kelas 4 SDN
Pisangan 02. Didapatkan informasi bahwa pembelajaran masih terpusat oleh guru
dikarenakan guru menggunakan model pembelajaran yang kurang beragam yakni
model pembelajaran konvensional sehingga peserta didik cenderung pasif dan
memiliki minat yang kurang dalam proses pembelajaran. Selain itu, kurang aktifnya
diskusi tanya jawab yang disebabkan oleh peserta didik yang kurang paham akan
materi yang telah diajarkan. Sejalan dengan diadakannya Kurikulum Merdeka
Belajar pada tahun 2022 ini dimana salah satu tujuan dari penerapannya adalah
pembelajaran terpusat oleh peserta didik. Salah satu solusi agar tercapainya
pembelajaran yang terpusat oleh peserta didik adalah dengan menerapkan
pembelajaran kelompok. Karena pembelajaran kelompok diharapkan dapat
mengurangi banyaknya peserta didik yang masih bingung dalam menjawab soal.
Cara untuk mengurangi atau menghilangkan beberapa permasalahan yang telah
diuraikan sebelumnya adalah peneliti berinisiatif menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) pada mata pelajaran matematika
materi pecahan.

Model pembelajaran ini dipilih karena model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) merupakan model pembelajaran yang pelaksanaannya
melibatkan keaktifan seluruh peserta didik dalam proses pembelajaran tanpa harus
adanya perbedaan dan mengandung unsur permainan. Model pembelajaran Teams
Games Tournament (TGT) juga cocok untuk menyampaikan tujuan pembelajaran
agar materi dapat dikuasai lebih dalam lagi. Hal ini dapat dikatakan demikian
karena sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilangsungkan oleh Rahayu &
Suryani (2022: 19) yang kemudian dapat ditarik sebuah simpulan bahwa model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) memiliki pengaruh signifikan pada
pemahaman konsep peserta didik. Oleh karenanya, untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematika dirasa tepat jika menerapkan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT).

Selain diterapkannya model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT), penelitian ini juga menerapkan media pembelajaran evaluasi dengan
menggunakan teknologi. Media pembelajaran berbasis aplikasi juga dapat
meningkatkan minat peserta didik pada saat belajar matematika. Salah satu media
yang menarik itu adalah Wordwall. Aplikasi Wordwall adalah aplikasi berbasis
website yang dapat dipakai untuk merancang media pembelajaran seperti kuis, acak
kata, pencarian kata dan masih banyak lagi serta memiliki 18 template yang dapat
diakses secara gratis. Aplikasi Wordwall juga merupakan media aplikasi yang dapat
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meningkatkan minat dan motivasi peserta didik dari segi menjawab soal, karena
memiliki template yang menarik sehingga membuat peserta didik pada saat
menjawab soal seperti sedang memainkan game bukan seperti sedang mengerjakan
soal pada umumnya yang biasa menggunakan buku dan tulisan. Oleh sebab itu
berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan peneliti sebelumnya, peneliti ingin
menggabungkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dengan
media pembelajaran evaluasi yakni aplikasi Wordwall. Dimana pada saat
pelaksanaan game yang ada pada model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) ini diterapkan dengan menggunakan aplikasi Wordwall. Berikut adalah
beberapa gambar dari penggunaan aplikasi Wordwall pada kelas 4 SD materi
pecahan yang diterapkan pada penelitian ini.

A | — — |
1/2 jika diubah menjadi pecahan desimal adalah...

o 3k

Gambar 1. Penerapan aplikasi Wordwall di kelas 4 SD pada materi pecahan

Berdasarkan pada pemaparan di atas, masalah penelitian difokuskan pada
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbasis Wordwall terhadap
pemahaman konsep matematika kelas 4 di sekolah dasar. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan dan seberapa besar perbedaan antara
penerapan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan model
pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematika kelas 4
sekolah dasar.

METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
eksperimen semu atau disebut juga dengan quasi eksperimen. Menurut Sugiyono
(Yusuf, 2020:4) mencari perbedaan perlakuan tertentu kepada yang lain pada
kondisi terkendali disebut metode kuantitatif. Penelitian ini dilakukan di dua kelas
dimana dalam salah satu kelas tersebut akan diberikan pretest berupa tes sebelum
diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) berbasis Wordwall, kemudian akan diberikan posttest berupa tes sesudah
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diberikan perlakuan menggunakan model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) berbasis Wordwall untuk mengukur apakah terdapat perbedaan dari
pemahaman konsep matematika terhadap kelas yang diberikan perlakuan model
pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbasis Wordwall di kelas
eksperimen dengan model pembelajaran konvensional di kelas kontrol di SDN
Pisangan 02. Paradigma dalam penelitian ini diilustrasikan sebagai berikut:

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelas Pretest Treatment Posttest
Kelas Eksperimen 01 X 02
Kelas Kontrol O3 O4
Keterangan:

O1 = Nilai pretest peserta didik kelas eksperimen

O = Nilai posttest peserta didik kelas eksperimen

O3 = Nilai pretest peserta didik kelas kontrol

O. = Nilai posttest peserta didik kelas kontrol

X = Treatment dengan menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbasis Wordwall.

Variabel menurut Effendi (Nasution, 2017:1) merupakan konsep yang
mengandung variasi nilai. Pada penelitian ini terdapat dua variabel yakni satu
variabel bebas dan satu varibel terikat. VVariabel bebas dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbasis Wordwall.
Sedangkan variabel terikatnya yaitu pemahaman konsep matematika. Perlakuan
yang dilakukan pada kelas eksperimen adalah penerapan model pembelajaran
Teams Games Tournament (TGT) berbasis Wordwall dan perlakuan yang dilakukan
pada kelas kontrol adalah model pembelajaran konvensional.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Pisangan 02 pada bulan November 2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua peserta didik kelas 4 di SDN Pisangan
02 tahun pelajaran 2022/2023 yang berjumlah 158 peserta didik. Sampel yang
digunakan adalah dua kelas yaitu kelas 4C dan 4D yang berjumlah 64 peserta didik.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Menurut
Nurrahmah dkk (2021:42) purposive sampling merupakan teknik atau metode
sampel yang dipilih oleh peneliti menggunakan kriteria dalam memilih sampel.

Instrumen dalam penelitian ini dilakukan uji validasi ke validator ahli dan
uji ke peserta didik. Analisis data diawali melalui uji prasyarat data, yaitu uji
normalitas dengan uji kolmogorov smirnov serta uji homogenitas dengan
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memanfaatkan software SPSS versi 20. Untuk uji hipotesis menggunakan Uji
Independent Sample Test dengan tujuan untuk mencari perbedaan dan seberapa
besar perbedaan antara model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) dan
model pembelajaran konvensional terhadap pemahaman konsep matematika
peserta didik kelas 4 sekolah dasar.

Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode observasi lapangan dan wawancara, tes, dan dokumentasi. Berdasarkan
hasil analisis data nilai pretest diperoleh data yang menunjukan bahwa populasi
dalam penelitian berdistribusi normal, mempunyai varians yang homogen. Metode
tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar pemahaman konsep matematika
materi pecahan peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil teknik analisis data pada uji validitas instrumen yang
dilakukan kepada 28 peserta didik yang dijadikan sebagai uji validitas atas 12
pertanyaan, hasil dari 12 pertanyaan soal essay, sebanyak 7 valid dan 5 pertanyaan
yang drop. Nilai tabel diperoleh dari nilai jumlah peserta didik uji coba dikurang 2
(n-2) dengan taraf signifikansi 5% dua arah (0,05). Nilai r-tabel untuk df 28 (26-2)
dengan taraf signifikansi 5% uji dua arah sebesar 0,374.

Lebih lanjut, pada hasil pengujian reliabilitas menggunakan rumus
perhitungan Alpha Cronbach memakai aplikasi SPSS versi 20, didapatkan data
sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Reliabilitas

Cronbach's N of Items
Alpha

.783 12

Berdasarkan pada tabel 2 tersebut, nilai Alpha Cronbach menunjukkan nilai
0,783 lebih besar dari 0,374 (0,783 > 0,374). Maka alat ukur pada penelitian ini
adalah reliabel.

Selanjutnya, uji prasyarat analisis pada penelitian ini didapat dari hasil
menentukan skor, uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Menentukan
skor pemahaman konsep matematika menggunakan rumus gain ternomalisasi

(normalized gain) sebagai berikut:
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Skor Posttest — Skor Pretest
Skor Ideal — Skor Pretest

N Gain =

Hasil penelitian berikut ini berupa hasil perhitungan tes awal (pretest) serta
tes akhir (posttest) dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil belajar dengan
menerapkan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbasis
Wordwall yang didapatkan dari dua kelas tersebut, yaitu:

Tabel 3. Hasil Rata-rata Pretest-Posttest Pada Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Pretest Posttest
Kontrol 56,44 75,25
Eksperimen 57,94 87,63

Berdasarkan pada tabel diatas, terlihat bahwa rata-rata pemahaman konsep
matematika pada kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki peningkatan, hal ini
berarti bahwa terdapat perbedaan pada kelas kontrol sebesar 75,25 dan kelas
eksperimen sebesar 87,63 jika dilihat dari hasil rata-rata posttest. Pernyataan ini
telah dibuktikan secara statistik.

Adapun rata-rata skor N-gain yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut:
Tabel 4. Skor N-Gain

Kelas Rata-rata Skor N-Gain
Eksperimen 0,71
Kontrol 0,42

Berdasarkan tabel diatas, kelas kontrol dan kelas eksperimen memiliki skor
N-Gain yang berbeda selisih yaitu 0,29 dalam pemahaman konsep matematika. Jika
dijabarkan melalui histogram akan terlihat seperti berikut ini:
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Gambar 2. Histogram N-Gain Test Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

m Eksperimen m Kontrol

Lebih lanjut, cara untuk mengetahui apakah data kelas kontrol dan kelas
eksperimen normal adalah dengan menggunakan uji normalitas. Uji normalitas
yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS versi
20. Hasil perhitungan uji normalitasnya ialah:

Tabel 5. Uji Normalitas Test Pemahaman Konsep Matematika Kelas

Kolmogorov Smirnov . .
Kelas Statistic | N | Sign A Hipotesis | Keputusan

Eksperimen | 0,117 32 10,200 Ho Normal
0.05 diterima

Kontrol 0,139 32 10,119 Ho Normal

diterima
Jika Sig. < o maka Ho di tolak, a = 0,05
Jika Sig. > o maka Ho di terima, o = 0,05

Berdasarkan tabel diatas, kelas eksperimen yaitu kelas 4C dengan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov memiliki nilai signifikansi sebesar 0,200
sedangkan kelas kontrol yaitu kelas 4D memiliki nilai signifikansi sebesar 0,119.
Maka dapat dikatakan nilai signifikansi kedua kelas lebih besar dari 0,05 oleh sebab
itu data berdistribusi normal.

Selanjutnya, untuk tahu atau tidaknya peserta didik memiliki varian yang
sama, diperlukan uji homogenitas. Uji ini dilakukan terhadap data peneliti pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Homogenitas data dalam penelitian ini diuji
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dengan menggunakan Levene Test SPSS versi 20. Yang hasilnya ditunjukkan pada
tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Homogenitas

Levene . : :
Statistic dfl df2 Sig. Hipotesis | Keputusan
1.180 1| 62| 28| o) Homogen

di terima

Jika Sig. < a maka Ho di tolak, a = 0,05
Jika Sig. > o maka Ho di terima, a = 0,05

Dari tabel 6 diatas, nilai signifikansi sebesar 0,282 lebih besar dari 0,05.
Menurut standar pengambilan kesimpulan, Ho diterima jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05. Artinya sampel tersebut bagian dari populasi yang homogen.

Jika pengujian normalitas dan pengujian homogenitas telah di hitung, maka
kedua kelompok berdistribusi normal dan varians kedua kelompok homogen.
Pengujian selanjutnya menggunakan uji t independent samples test. Pengujian
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t aplikasi SPSS versi 20, kemudian
memperoleh hasil yang ada pada tabel 7 berikut ini:

Tabel 7. Uji Independent Samples Test

Pemahaman Levene's Test . .

Konsep for Equality ttest f(:\;ltlaiaqnusallty of le;;)tes Keputusan

Matematika of Variances

Equal F Sig. T df | Sig. Ho

variances (2- | ditolak | Terdapat

assumed tailed) Perbedaan

H, |Terdapat

1.180( .282( 9.992( 62| .000 ditolak | Perbedaan

|[Equal

variances not 9.992 6182 .000

assumed

Berdasarkan hasil uji-t pemahaman konsep matematika dengan nilai
signifikan pada penggunaan model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT)
berbasis Wordwall dari signifikan (2-tailed) yaitu berjumlah 0,000 per taraf
signifikan 0,05 dengan syarat pengambilan keputusan sebagai berikut:
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Jika Sig. < o maka Ho ditolak
Jika Sig. > o maka Ho diterima

Ho ditolak dan H; diterima jika hasil nilai signifikan 0,000 lebih kecil dari
0,05. Hal ini berarti bahwa terdapat perbedaan pada peserta didik yang menerima
model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) berbasis Wordwall dengan
peserta didik yang menerima model pembelajaran konvensional.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, kesimpulannya
adalah:

1. Terdapat perbedaan antara pemahaman konsep matematika pada materi
pecahan kelas 4 yang menggunakan model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbasis Wordwall pada kelas eksperimen dengan peserta
didik kelas 4 yang menggunakan model pembelajaran konvensional pada kelas
kontrol.

2. Besarnya perbedaan yang signifikan dapat dilihat melalui skor N-Gain kelas
eksperimen sebesar 0,71 sedangkan untuk kelas kontrol sebesar 0,42 dengan
selisin perbedaan antara skor keduanya yaitu sebesar 0,29. Kelas kontrol
memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,25. Sedangkan kelas eksperimen
memperoleh nilai rata-rata sebesar 87,63. Terdapat selisih perbedaan dari hasil
rata-rata posttest kelas kontrol dan eksperimen yaitu sebesar 12,38 serta nilai
signifikansi 0,000 tidak lebih dari 0,05 mengandung arti bahwa H, ditolak H:
diterima.
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